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 IHSG BURSA EFEK JAKARTA 
Abstrak 
 Perkembangan pasar modal Indonesia dapat dilihat melalui indikatornya, yaitu 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Indikator IHSG ini dipengaruhi oleh faktor 
internal dan ekternal (keadaan politik, ekonomi, sosial Indonesia). Dari faktor ekonomi, 
IHSG dipengaruhi oleh suku bunga, laju inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan nilai tukar 
Rupiah. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontributor perkembangan inflasi, 
suku bunga, dan pergerakan IHSG; serta seberapa besar pengaruh laju inflasi dan suku 
bunga simpanan tersebut mempengaruhi pergerakan IHSG. Yang diharapkan model 
penelitian dapat digunakan untuk memprediksi nilai IHSG di masa mendatang. 
 
 Penelitian dibagi menjadi 3 periode, yaitu: periode keseluruhan penelitian 
(Tahun 1997 – 2005), periode krisis (Juli 1997 – Juni 1999), dan periode pasca krisis 
dan pemulihan ekonomi (Juli 1999 – Desember 2005). Hasil penelitian yang 
menggunakan model regresi linear berganda, menunjukan bahwa suku bunga 
mempunyai pengaruh (korelasi) yang signifikan terhadap pergerakan IHSG pada saat 
krisis maupun normal, laju inflasi hanya mempunyai pengaruh (korelasi) pada saat 
ekonomi dan politik Indonesia dalam keadaan normal. Pada saat keadaan normal setiap 
kenaikan laju inflasi sebesar 1% akan mendorong kenaikan IHSG sebesar 31.4020 poin, 
dan setiap kenaikan tingkat bunga deposito per bulan sebesar 1%  akan menekan IHSG 
ke bawah  sebesar 595.0326 poin. Kedua faktor ini dapat menjelaskan perilaku IHSG 
sebesar 48.45% sedangkan sisanya sebesar 51.55% dijelaskan oleh faktor lain. 
 
 Penulis berkesimpulan bahwa pergerakan IHSG amat rentan terhadap kebijakan 
moneter penetapan nilai suku bunga oleh pemerintah, sehingga pemerintah perlu 
memberlakukan suku bunga yang relatif rendah untuk mendukung perkembangan pasar 
modal Indonesia, serta pengetatan pengawasan pelaksanaan peraturan pasar modal 
sehingga pasar modal Indonesia dapat menjadi lebih efisien.     
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